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Ringkasan 
Meskipun banyak pelaku usaha memiliki niat untuk berwirausaha secara berkelanjutan, masih terjadi 
kesenjangan nyata antara komitmen dan tindakan keberlanjutan di lapangan. Untuk menjawab 
fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal yang memengaruhi 
Sustainable Entrepreneurial Behavior dengan menekankan peran Sustainable Motivation Factors, 
Moral Disengagement, serta Sustainable Self-Identity. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif melalui Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan melibatkan 
162 pelaku usaha UMKM di Kalimantan Selatan sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Sustainable Motivation Factors berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainable 
Entrepreneurial Intention, Antecedents of Moral Disengagement, dan Sustainable Self-Identity. 
Selanjutnya, Sustainable Entrepreneurial Intention terbukti mendorong Sustainable Entrepreneurial 
Behavior, sedangkan Moral Disengagement berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku tersebut. 
Namun, pengaruh negatif ini dapat dilemahkan melalui Sustainable Self-Identity yang kuat. Model 
penelitian memiliki daya prediksi yang tinggi dan menjelaskan lebih dari setengah variasi perilaku 
kewirausahaan berkelanjutan (R² = 0,523). Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman 
tentang intention–behavior gap, sementara secara praktis memberikan rekomendasi bagi UMKM, 
lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan untuk memperkuat perilaku kewirausahaan 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Sustainable Entrepreneurial Behavior, Sustainable Motivation Factors, Moral 
Disengagement, Sustainable Self-Identity 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan berkelanjutan (sustainopreneurship) dalam beberapa tahun terakhir 
menunjukkan peningkatan perhatian global karena tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, 
tetapi juga bertanggung jawab terhadap aspek lingkungan dan sosial. Wirausahawan berkelanjutan 
berperan penting dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, penipisan sumber daya 
alam, dan ketimpangan sosial dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam model bisnis 
mereka [1]–[3]. Transformasi ini semakin relevan dengan meningkatnya permintaan konsumen 
terhadap praktik bisnis etis, regulasi lingkungan yang lebih ketat, dan tuntutan masyarakat terhadap 
peran pelaku usaha sebagai agen perubahan. Indonesia, sebagai negara berkembang dengan tingkat 
kerentanan lingkungan tinggi [4]–[6], telah berkomitmen mencapai Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs) 2030 [7]. Dalam hal ini, sektor UMKM berperan strategis dalam mendukung SDG 
8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), serta SDG 
12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Namun, peningkatan kesadaran tersebut belum 
selalu diikuti perilaku nyata dalam praktik usaha berkelanjutan, sehingga muncul kesenjangan antara 
niat dan tindakan dalam penerapan prinsip keberlanjutan. 

Meskipun berbagai inisiatif keberlanjutan telah berkembang di tingkat nasional, tantangan tetap 
muncul pada implementasinya di daerah yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang khas. 
Kalimantan Selatan yang kaya sumber daya alam justru mengalami tekanan ekologis akibat industri 
ekstraktif, deforestasi, dan alih fungsi lahan. Tekanan ini semakin diperburuk oleh rendahnya 
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kepatuhan sektor usaha, termasuk UMKM, terhadap standar lingkungan sebagaimana ditunjukkan oleh 
data KLHK dan PROPER, serta belum optimalnya penerapan kebijakan nasional seperti Perpres No. 
2 Tahun 2022 atau ISPO [8]–[10]. Sementara itu, kesadaran generasi muda dan konsumen terhadap 
isu lingkungan memunculkan wirausaha baru dengan orientasi keberlanjutan [11]–[13]. Namun, banyak 
di antaranya tidak konsisten mempertahankan komitmen keberlanjutan saat berhadapan dengan 
tekanan biaya atau peluang keuntungan jangka pendek [14]–[16]. Fenomena ini menunjukkan adanya 
intention–behavior gap, yang dapat dijelaskan oleh moral disengagement—sebuah mekanisme 
justifikasi mental di mana individu merasionalisasi perilaku yang melanggar nilai moral [17]–[19]. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah berupaya menjelaskan dinamika tersebut melalui 
pendekatan motivasional dan psikologis Penelitian terdahulu mengidentifikasi faktor motivasional dan 
psikologis yang mendorong keterlibatan dalam kewirausahaan berkelanjutan [20]–[23]. Arru [24] 
menekankan pentingnya nilai ekosentris, motivasi internal, serta efikasi diri kewirausahaan sebagai 
sustainable motivation factors. Namun, niat saja tidak menjamin perilaku nyata [25], [26]. Di Kalimantan 
Selatan, intention–behavior gap makin terlihat dengan rendahnya partisipasi UMKM dalam skema 
keberlanjutan [27]–[30]. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan Sustainable Motivation Factors, 
pengurangan Moral Disengagement, serta peran Sustainable Self-Identity agar pelaku usaha lebih 
konsisten dengan nilai berkelanjutan [31]. 

Dengan mempertimbangkan kesenjangan konseptual dan empiris tersebut, penelitian ini 
merumuskan delapan pertanyaan inti terkait pengaruh Sustainable Motivation Factors terhadap 
Sustainable Entrepreneurial Intention, Antecedents of Moral Disengagement, dan Sustainable Self-
Identity; hubungan Antecedents of Moral Disengagement dengan Moral Disengagement; pengaruh 
negatif Moral Disengagement terhadap Sustainable Entrepreneurial Behavior; peran positif Sustainable 
Entrepreneurial Intention terhadap Sustainable Entrepreneurial Behavior; serta moderasi Sustainable 
Self-Identity dalam memperlemah pengaruh Moral Disengagement. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menjawab kesenjangan pemahaman tentang 
dinamika psikologis dalam kewirausahaan berkelanjutan. Kontribusinya meliputi aspek teoretis, yaitu 
integrasi faktor pendorong dan penghambat dalam satu model perilaku, memperluas penerapan Social 
Cognitive Theory [32] melalui kajian moral disengagement, dan mendorong pendekatan berbasis 
identitas diri dalam studi UMKM. Secara praktis, penelitian ini memberi manfaat bagi UMKM dalam 
memperkuat motivasi dan identitas keberlanjutan, bagi pemerintah untuk merancang kebijakan yang 
lebih etis dan psikologis, bagi lembaga pelatihan untuk mengembangkan kurikulum yang menekankan 
etika dan pencegahan moral disengagement, serta bagi institusi akademik sebagai rujukan dalam 
pengembangan studi dan pengajaran kewirausahaan berkelanjutan di Indonesia. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan menjadi dasar kajian empiris dalam studi ini, 
meskipun belum ada yang mengkaji keseluruhan variabel secara terpadu sebagaimana dilakukan 
dalam penelitian ini. Beberapa penelitian [33]–[37] meneliti keterkaitan Sustainable Motivation Factors 
(X1), Sustainable Entrepreneurial Intention (X2), dan Sustainable Entrepreneurial Behavior (Y). 
Sementara itu, penelitian yang lain [26], [38] memperluas fokus dengan menambahkan variabel 
Antecedents of Moral Disengagement (X3), Moral Disengagement (X4), serta Sustainable Self-Identity 
(Z1). Terdapat penelitian [39]–[41] yang juga menyoroti sebagian variabel, namun dengan kombinasi 
yang berbeda. 

Dari pemetaan penelitian terdahulu ini terlihat bahwa belum ada studi yang secara komprehensif 
mengintegrasikan X1 hingga X4, Z1, dan Y ke dalam satu model analisis (lihat Tabel 1). Penggabungan 
variabel-variabel tersebut penting karena dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai 
bagaimana faktor motivasional dan moral berinteraksi membentuk perilaku kewirausahaan 
berkelanjutan. Secara khusus, integrasi antara Sustainable Motivation Factors dan Moral 
Disengagement memungkinkan identifikasi mekanisme psikologis yang menjelaskan mengapa 
sebagian wirausahawan gagal menerjemahkan niat berkelanjutan menjadi tindakan nyata. Sementara 
itu, memasukkan Sustainable Self-Identity dalam model memberikan dimensi protektif yang dapat 
memperkuat konsistensi antara niat dan perilaku, sehingga memperkaya model konseptual yang ada. 
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Tabel 1. Mapping Penelitian Relevan Terdahulu dengan Penelitian ini 

No Penelitian (tahun) Persamaan Variabel 
X1 X2 X3 X4 Z1 Y 

1 Silberer et al., (2020) [37] √ √    √ 
2 Ip (2024) [34]  √    √ 
3 Maqsoom et al., (2023) [35] √ √    √ 
4 Mastria et al., (2023) [36] √ √    √ 
5 Yudanto & Martdianty (2024) [33] √ √    √ 
6 Wu et al., (2020) [38]  √ √ √ √  
7 Kilian & Mann (2020) [26]  √ √ √ √  
8 Chen (2020) [40] √ √   √  
9 Herrington (2023) [39]  √   √  
10 Qasim et al., (2019) [41]  √   √  
11 Penelitian ini √ √ √ √ √ √ 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan empiris, tetapi juga 

menawarkan kontribusi teoretis melalui pengembangan model integratif yang menjelaskan dinamika 
intention–behavior gap dalam konteks kewirausahaan berkelanjutan. 

Kerangka Dasar Teoretik 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
 

Kerangka konsep penelitian ini dibangun dengan merujuk pada empat teori utama (lihat Gambar 
1). Pertama, Self-Determination Theory [42] menjelaskan bahwa motivasi berkelanjutan, baik intrinsik 
maupun ekstrinsik, merupakan pendorong utama, yang dalam penelitian ini adalah munculnya 
Sustainable Entrepreneurial Intention. Faktor-faktor seperti kepedulian terhadap lingkungan, dorongan 
sosial, dan nilai personal menjadi dasar dari niat berwirausaha secara berkelanjutan.   

Penggunaan Moral Disengagement Theory [32] menyoroti bagaimana individu dapat 
menonaktifkan standar moral melalui mekanisme seperti justifikasi moral, displacement of 
responsibility, atau distorsi konsekuensi. Dalam penelitian ini, Moral Disengagement diposisikan 
sebagai variabel penghambat yang dapat menghalangi terwujudnya niat menjadi perilaku nyata, 
dengan Antecedents of Moral Disengagement berupa tekanan lingkungan, konflik nilai, atau pengaruh 
budaya bisnis sebagai pemicu. 

Kemudian, Identity Theory [43] digunakan untuk menekankan peran penting identitas diri dalam 
membangun konsistensi antara nilai personal dengan perilaku. Dalam konteks penelitian ini, 
Sustainable Self-Identity diyakini mampu menekan dampak negatif dari Moral Disengagement 
sekaligus memperkuat hubungan antara niat dan perilaku berkelanjutan.  

Terakhir, Theory of Planned Behavior [44] menjadi dasar konseptual dalam menempatkan 
Sustainable Entrepreneurial Intention sebagai mediator antara motivasi dan perilaku. Namun, model 
klasik TPB ini dimodifikasi dengan menambahkan faktor penghambat berupa Moral Disengagement 
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serta faktor pelindung berupa Sustainable Self-Identity, sehingga mampu menjelaskan lebih 
komprehensif adanya intention–behavior gap dalam kewirausahaan berkelanjutan. 

3. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan 
untuk mengkonfirmasi dan menguji hubungan kausal antarvariabel dalam model penelitian yang 
diajukan. Pemilihan desain eksplanatori dilakukan karena penelitian ini tidak hanya berupaya 
menggambarkan fenomena, tetapi juga menjelaskan mekanisme sebab-akibat antara faktor 
motivasional, moral, dan identitas diri dalam membentuk perilaku kewirausahaan berkelanjutan. 

Model penelitian dikembangkan untuk menganalisis keterkaitan antara Sustainable Motivation 
Factors (X1), Sustainable Entrepreneurial Intention (X2), Antecedents of Moral Disengagement (X3), 
Moral Disengagement (X4), Sustainable Self-Identity (Z1), dan Sustainable Entrepreneurial Behavior 
(Y). 

Definisi Operasional Variabel 
Setiap variabel dioperasionalisasi berdasarkan adaptasi indikator dari penelitian terdahulu. 

 
Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel 
/ Kode Definisi Operasional Indikator Pernyataan Sumber 

Adaptasi 
X1 –
SMF 

Dorongan nilai pribadi, efikasi 
diri, dan tanggung jawab sosial 
yang menstimulasi individu 
untuk berwirausaha dengan 
orientasi keberlanjutan. 

1. Saya terdorong berwirausaha karena nilai 
pribadi saya menekankan perlindungan 
lingkungan.  

2. Saya percaya diri dapat mengembangkan 
solusi bisnis yang ramah lingkungan.  

3. Saya optimis bisnis hijau dapat berhasil walau 
situasi pasar berubah.  

4. Tanggung jawab sosial mendorong saya 
memilih model bisnis yang berkelanjutan.  

5. Saya memiliki motivasi kuat untuk merintis 
usaha yang memecahkan masalah lingkungan.  

6. Saya ingin usaha saya memberi manfaat 
lingkungan sekaligus ekonomi. 

Arru (2019) 
[24]; Silberer 
et al. (2020) 
[37]; 
Maqsoom et 
al. (2023) [35] 

X2 – 
SEI 

Niat dan kemauan individu 
untuk memulai bisnis yang 
ramah lingkungan dan sosial. 

1. Saya berniat memulai bisnis yang membantu 
mengatasi masalah lingkungan.  

2. Dalam beberapa tahun ke depan, saya 
berencana merintis usaha yang ramah 
lingkungan.  

3. Saya bersedia meluangkan waktu dan sumber 
daya untuk memulai bisnis berkelanjutan.  

4. Jika ada peluang, saya memilih usaha hijau 
dibanding usaha konvensional. 

Ajzen (1991) 
[44]; Chen 
(2020) [40] 

X3 – 
AMD 

Predisposisi psikologis seperti 
lemahnya norma pribadi, fokus 
utilitarian sempit, dan tekanan 
situasional yang dapat 
memfasilitasi timbulnya moral 
disengagement. 

1. Saya merasa isu lingkungan adalah urusan 
pribadi orang lain, bukan tanggung jawab 
saya.  

2. Pertimbangan keuntungan pribadi sering saya 
dahulukan dibanding dampak lingkungan.  

3. Saya tidak terlalu peduli bagaimana tindakan 
saya dilihat sebagai pro-sosial oleh orang lain.  

4. Saya merasa sulit membedakan mana praktik 
bisnis yang etis terhadap lingkungan. 

5. Tekanan situasional (waktu/biaya) membuat 
saya cenderung mengabaikan pertimbangan 
lingkungan. 

Bandura 
(1999) [32]; 
Wu et al. 
(2020) [38] 
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Variabel 
/ Kode Definisi Operasional Indikator Pernyataan Sumber 

Adaptasi 
X4 –  
MD 

Proses penonaktifan standar 
moral yang memungkinkan 
individu membenarkan perilaku 
tidak etis terhadap lingkungan. 

1. Mengurangi limbah tidak selalu prioritas; 
keberlangsungan bisnis lebih penting saat 
persaingan ketat.  

2. “Optimasi biaya” hanyalah istilah yang wajar 
meski berarti mengurangi standar lingkungan.  

3. Jika usaha saya menghasilkan sedikit emisi 
dibanding industri besar, maka dampaknya 
dapat diabaikan.  

4. Keputusan terkait izin dan standar lingkungan 
adalah tanggung jawab pemerintah, bukan 
saya.  

5. Semua orang di industri melakukan praktik 
yang kurang ramah lingkungan; 
konsekuensinya kecil.  

6. Pelanggan terlalu sensitif soal isu lingkungan; 
keluhan mereka berlebihan. 

Bandura et al. 
(1996) [32]; 
Kilian & Mann 
(2020) [26] 

Z1 –SSI Sejauh mana individu 
memandang kepedulian 
terhadap lingkungan sebagai 
bagian penting dari jati dirinya. 

1. Menjadi pribadi yang peduli lingkungan adalah 
bagian penting dari jati diri saya.  

2. Orang lain mengenal saya sebagai seseorang 
yang memilih opsi berkelanjutan.  

3. Saya merasa tidak nyaman bila tindakan saya 
bertentangan dengan prinsip keberlanjutan.  

4. Saat membuat keputusan bisnis, saya 
mempertimbangkan dampak lingkungan 
karena itu mencerminkan diri saya. 

van der Werff 
et al. (2014); 
Ip (2024) [34] 

Y –SEB Tindakan nyata dalam 
merancang dan menjalankan 
usaha yang berorientasi pada 
keberlanjutan lingkungan 
maupun sosial. 

1. Saya mengumpulkan informasi pasar atau 
teknologi untuk memulai bisnis hijau.  

2. Saya membangun jejaring untuk mendukung 
rencana bisnis berkelanjutan saya.  

3. Saya telah menguji gagasan atau prototipe 
produk/layanan ramah lingkungan.  

4. Saya mencari pendanaan atau dukungan 
(hibah, inkubator) untuk usaha hijau.  

5. Saya menyusun rencana bisnis yang 
mengintegrasikan tujuan lingkungan yang 
terukur. 

Herrington 
(2023) [39]; 
Qasim et al. 
(2019) [41] 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
 

Seluruh indikator diukur dengan skala Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). 
Beberapa item reverse-coded diterapkan pada variabel X3 dan X4 untuk menghindari bias 
kesepakatan.  

Populasi Dan Sampel 
Populasi penelitian adalah pelaku UMKM berorientasi keberlanjutan (sustainopreneurs) di 

Provinsi Kalimantan Selatan. Kriteria responden mencakup pelaku usaha yang: 

1. memiliki bisnis aktif minimal dua tahun, dan 
2. telah menerapkan praktik ramah lingkungan atau sosial dalam kegiatan usahanya. 

 

Sampel berjumlah 162 responden, ditentukan menggunakan rumus Hair et al. (2021) yang 
merekomendasikan minimal 10 responden per indikator laten dalam model SEM. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling agar sesuai dengan karakteristik penelitian. 

Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner baik secara daring maupun luring 

dalam periode Juli hingga Agustus 2025. Kuesioner disebarkan menggunakan jaringan komunitas 
UMKM, asosiasi bisnis lokal, serta media sosial untuk menjangkau pelaku usaha berorientasi 
keberlanjutan. Dari seluruh kuesioner yang kembali, hanya data yang lengkap dan valid yang 
dipertahankan, yaitu  sejumlah 162 data responden untuk dianalisis. 
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Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-

PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Pemilihan SEM-PLS didasarkan pada sifat 
penelitian yang bersifat prediktif dan eksploratif, serta kesesuaiannya untuk menganalisis model 
dengan variabel laten yang kompleks [45]. Tahapan analisis mencakup evaluasi measurement model 
untuk menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk; dilanjutkan dengan 
evaluasi structural model untuk menguji signifikansi hubungan antarvariabel [45]. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti menguji sekaligus menjelaskan peran variabel motivasional, penghambat, dan 
identitas dalam menjembatani kesenjangan antara niat dan perilaku kewirausahaan berkelanjutan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban responden pada setiap 
indikator variabel dengan skala Likert 1–5 (sangat tidak setuju–sangat setuju). Rata-rata jawaban 
diinterpretasikan menggunakan interval 0,80 [46], sehingga diperoleh kategori: sangat rendah (1,00–
1,80), rendah (1,81–2,60), sedang (2,61–3,40), tinggi (3,41–4,20), dan sangat tinggi (4,21–5,00). 

Hasil analisis deskriptif (lihat Gambar 2) menunjukkan bahwa variabel Sustainable Motivation 
Factors (SMF) dan Sustainable Self-Identity (SSI) berada pada kategori sangat tinggi, Sustainable 
Entrepreneurial Intention (SEI), Antecedents of Moral Disengagement (AMD), dan Sustainable 
Entrepreneurial Behavior (SEB) berada pada kategori tinggi, sedangkan Moral Disengagement (MD) 
berada pada kategori sedang. Temuan ini menggambarkan bahwa responden memiliki motivasi dan 
identitas keberlanjutan yang kuat, dengan kecenderungan perilaku kewirausahaan berkelanjutan yang 
tinggi, meskipun masih terdapat tantangan berupa kecenderungan pelepasan tanggung jawab moral 
pada tingkat sedang. 

 
Gambar 2. Analisis Deskriptif 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 
Analisis Inferensial 
Outer Model  

Evaluasi outer model dilakukan melalui uji validitas konvergen, reliabilitas konstruk, dan 
discriminant validity (lihat Tabel 3 dan Tabel 4). 
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Tabel 3. Reliabilitas dan Validitas Konstruk 
Construct 
(Variabel) 

Item 
(Indikator) Loading α CR AVE 

SMF x1.1 0.821 0.901 0.922 0.689 
 x1.2 0.845 0.901 0.922 0.689 
 x1.3 0.834 0.901 0.922 0.689 
 x1.4 0.842 0.901 0.922 0.689 
 x1.5 0.860 0.901 0.922 0.689 
 x1.6 0.827 0.901 0.922 0.689 
SEI X2.1 0.810 0.884 0.907 0.710 
 X2.2 0.825 0.884 0.907 0.710 
 X2.3 0.819 0.884 0.907 0.710 
 X2.4 0.816 0.884 0.907 0.710 
AMD x3.1 0.807 0.877 0.902 0.653 
 x3.2 0.812 0.877 0.902 0.653 
 x3.3 0.823 0.877 0.902 0.653 
 x3.4 0.818 0.877 0.902 0.653 
 x3.5 0.805 0.877 0.902 0.653 
MD X4.1 0.712 0.802 0.844 0.527 
 X4.2 0.698 0.802 0.844 0.527 
 X4.3 0.705 0.802 0.844 0.527 
 X4.4 0.710 0.802 0.844 0.527 
 X4.5 0.715 0.802 0.844 0.527 
 X4.6 0.692 0.802 0.844 0.527 
SSI z1 0.875 0.893 0.916 0.731 
 z2 0.860 0.893 0.916 0.731 
 z3 0.872 0.893 0.916 0.731 
 z4 0.854 0.893 0.916 0.731 
SEB Y1 0.822 0.910 0.928 0.720 
 Y2 0.835 0.910 0.928 0.720 
 Y3 0.829 0.910 0.928 0.720 
 Y4 0.847 0.910 0.928 0.720 
 Y5 0.852 0.910 0.928 0.720 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
 

Tabel 4. Discriminant Validity 

 
X1 

(SMF) 
X2  

(SEI) 
X3 

(AMD) 
X4  

(MD) 
Y  

(SEB) 
Z  

(SSI) 
X1 (SMF) 0,879           
X2 (SEI) 0,575 0,870         
X3 (AMD) 0,388 0,171 0,904       
X4 (MD) -0,400 -0,445 0,184 0,945     
Y (SEB) 0,730 0,595 0,229 -0,510 0,899   
Z (SSI) 0,740 0,649 0,197 -0,532 0,621 0,851 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
 

Hasil uji outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator pada konstruk SMF, SEI, AMD, MD, 
SSI, dan SEB memiliki nilai loading di atas 0,70. Hal ini membuktikan bahwa setiap indikator valid dalam 
merefleksikan konstruk yang diukurnya. Dengan demikian, tidak ada indikator yang dieliminasi dari 
model penelitian. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 
Reliability untuk semua konstruk berada di atas 0,70, sedangkan nilai Average Variance Extracted (AVE) 
seluruh konstruk melebihi 0,50. Dengan demikian, semua konstruk dinyatakan reliabel dan memenuhi 
syarat convergent validity. Discriminant validity juga terpenuhi karena setiap konstruk mampu 
membedakan diri dari konstruk lainnya dengan lebih kuat menjelaskan indikatornya sendiri dibanding 
hubungannya dengan konstruk lain. 
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Inner Model 
Pengujian inner model dilakukan untuk melihat kekuatan prediksi model dan hubungan antar 

konstruk (variabel) (lihat Tabel 5 dan Tabel 6). 

Tabel 5. R-square 

  R-square R-square 
adjusted 

X2 (SEI) 0.331 0.326 
X3 (AMD) 0.150 0.145 
X4 (MD) 0.370 0.362 
Y (SEB) 0.523 0.511 
Z (SSI) 0.547 0.544 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
Tabel 6. f-square 

  f-
square 

X1 (SMF) -> X2 (SEI) 0.494 
X1 (SMF) -> X3 (AMD) 0.177 
X1 (SMF) -> Z (SSI) 1.209 
X2 (SEI) -> Y (SEB) 0.146 
X3 (AMD) -> X4 (MD) 0.138 
X4 (MD) -> Y (SEB) 0.063 
Z (SSI) -> X4 (MD) 0.533 
Z (SSI) -> Y (SEB) 0.187 
Z (SSI) x X4 (MD) -> Y (SEB) 0.090 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
R-square menunjukkan bahwa SEI dijelaskan sebesar 33,1% oleh SMF, AMD dijelaskan 15,0% 

oleh SMF, MD dijelaskan 37,0% oleh AMD dan SSI, SEB dijelaskan 52,3% oleh MD dan SEI, serta SSI 
dijelaskan 54,7% oleh SMF. Nilai tersebut menunjukkan kemampuan prediktif yang moderat hingga 
substansial. 

f-square mengindikasikan bahwa SMF berpengaruh besar terhadap SEI dan SSI, sedangkan SSI 
berpengaruh besar terhadap MD. Efek sedang ditunjukkan pada pengaruh SMF terhadap AMD dan SSI 
terhadap SEB. Sementara itu, pengaruh lain berada pada kategori kecil. 

Uji predictive relevance (Q2) untuk memvalidasi model. Hasil perhitungan Q adalah sebagai 
berikut:  

Q2 = 1 - (1 – R12 ) (1 – R22) (1 – R32) (1 – R42) (1 – R52) 
Q2 = 1 - (1 – 0.331) (1 – 0.150) (1 – 0.370) (1 – 0.523) (1 – 0.547) 
Q2 = 0,922 
Q² predictive relevance sebesar 0,922, menegaskan bahwa model penelitian memiliki daya prediksi 
yang sangat baik. 

 

Uji signifikansi parameter jalur (path coefficient) menunjukkan beberapa hasil penting : 

Tabel 7. Uji Hipotesis 
Hipotesis Path Coefficient (β) p-Value Keterangan 
H1: SMF → SEI + signifikan 0.000 Diterima 
H2: SMF → AMD + signifikan 0.000 Diterima 
H3: SMF → SSI + signifikan 0.000 Diterima 
H4: SEI → SEB + signifikan 0.000 Diterima 
H5: AMD → MD + signifikan 0.000 Diterima 
H6: MD → SEB – signifikan 0.000 Diterima 
H7: SSI × MD → SEB (Moderasi) – signifikan 0.000 Diterima 
H8: SSI → MD – signifikan 0.000 Diterima 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa SMF berpengaruh positif signifikan terhadap SEI, 
AMD, dan SSI, yang berarti motivasi berkelanjutan mampu meningkatkan niat kewirausahaan, menekan 
faktor pemicu moral disengagement, serta memperkuat identitas diri berkelanjutan. Selanjutnya, SEI 
terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap SEB, sehingga semakin tinggi niat berwirausaha 
berkelanjutan, semakin tinggi pula perilaku kewirausahaan berkelanjutan yang ditunjukkan. AMD juga 
berpengaruh positif signifikan terhadap MD, menandakan bahwa faktor-faktor antecedent mampu 
mendorong munculnya moral disengagement. Di sisi lain, MD berpengaruh negatif signifikan terhadap 
SEB, yang berarti semakin tinggi moral disengagement, semakin rendah perilaku kewirausahaan 
berkelanjutan. Selain itu, SSI terbukti memoderasi hubungan antara MD terhadap SEB secara signifikan 
dengan arah negatif, artinya identitas diri berkelanjutan dapat memperlemah pengaruh negatif moral 
disengagement terhadap perilaku kewirausahaan. Terakhir, SSI berpengaruh negatif signifikan terhadap 
MD, yang menunjukkan bahwa identitas diri berkelanjutan mampu menekan tingkat moral 
disengagement individu. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian terbukti diterima. 

Pembahasan 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gap antara niat dan perilaku dalam 

kewirausahaan berkelanjutan dapat dijembatani melalui penguatan motivasi berkelanjutan dan identitas 
diri, serta pengendalian faktor-faktor yang memicu moral disengagement. Ringkasan dari hasil analisis 
deskriptif dan pengujian model struktural menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini 
terbukti diterima dengan arah hubungan yang sesuai dugaan awal, sekaligus memperkuat temuan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Untuk memperjelas keterkaitan antara hipotesis, hasil 
uji empiris, dan dukungan literatur terdahulu, disajikan rangkuman pada tabel berikut. 

Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis dan Dukungan Literatur 
Hipotesis Hubungan 

Antar Variabel Hasil Uji Keterangan Dukungan Penelitian Terdahulu 

H1 SMF → SEI Positif signifikan Diterima 

1. Arru (2020) [24];  
2. Yudanto & Martdianty (2024) 

[33];  
3. Peng et al. (2021) [13] 

H2 SMF → AMD Positif signifikan Diterima 1. Reuther et al. (2023) [21];  
2. Wu et al. (2020) [38] 

H3 SMF → SSI Positif signifikan Diterima 1. Mastria et al. (2023) [36];  
2. Chen (2020) [40] 

H4 SEI → SEB Positif signifikan Diterima 
1. Ip (2024) [34];  
2. Maqsoom et al. (2023) [35];  
3. Ajzen (2012) [44] 

H5 AMD → MD Positif signifikan Diterima 1. Wu et al. (2020) [38]; 
2. Kilian & Mann (2020) [26] 

H6 MD → SEB Negatif signifikan Diterima 1. Leviston & Walker (2021) [25];  
2. Sharma & Lal (2020) [18] 

H7 SSI x MD → 
SEB 

Moderasi negatif 
signifikan  
(memperlemah) 

Diterima 1. Chen (2020) [40];  
2. Qasim et al. (2019) [41] 

H8 SSI → MD Negatif signifikan Diterima 1. Silberer et al. (2020) [37];  
2. Herrington (2023) [39] 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Sustainable Motivation 
Factors (SMF) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Sustainable Entrepreneurial Intention 
(SEI), Antecedents of Moral Disengagement (AMD), dan Sustainable Self-Identity (SSI). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin kuat motivasi berkelanjutan, semakin besar pula kecenderungan individu 
untuk memiliki niat berwirausaha secara berkelanjutan, semakin terkendali faktor pemicu pelepasan 
tanggung jawab moral, dan semakin kuat identitas keberlanjutan yang dimilikinya. Selanjutnya, SEI 
terbukti mampu meningkatkan Sustainable Entrepreneurial Behavior (SEB), sehingga semakin tinggi 
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niat yang dimiliki, semakin nyata pula perilaku kewirausahaan yang diwujudkan. Di sisi lain, AMD 
terbukti berpengaruh positif terhadap Moral Disengagement (MD), yang selanjutnya berpengaruh 
negatif terhadap SEB. Artinya, semakin tinggi pelepasan tanggung jawab moral, semakin rendah 
tingkat perilaku kewirausahaan berkelanjutan yang ditunjukkan. Adapun SSI berperan penting dalam 
menekan MD serta memperlemah dampak negatif MD terhadap SEB, sehingga dapat menjaga 
konsistensi perilaku kewirausahaan berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan 
bahwa kesenjangan antara niat dan perilaku kewirausahaan berkelanjutan dapat dijembatani dengan 
memperkuat motivasi berkelanjutan dan identitas diri, serta mengendalikan pengaruh moral 
disengagement 

 
Saran 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diajukan. Dari sisi tindakan praktis, 
lembaga pendidikan maupun inkubator bisnis disarankan untuk merancang program yang dapat 
memperkuat SMF pada mahasiswa maupun calon entrepreneur, misalnya melalui pelatihan 
kewirausahaan berkelanjutan, studi kasus nyata, serta penguatan nilai keberlanjutan dalam kurikulum 
dan aktivitas bisnis. Dengan demikian, individu akan memiliki SSI yang lebih kuat dan konsisten dalam 
menghadapi tantangan kewirausahaan.  

Dari sisi pengembangan teori, penelitian ini memperkaya Theory of Planned Behavior dengan 
menunjukkan peran penting SSI dan MD dalam menjembatani kesenjangan antara niat (SEI) dan 
perilaku (SEB) kewirausahaan berkelanjutan. Hal ini membuka ruang untuk memperluas pemahaman 
teoritis tentang faktor-faktor yang memengaruhi kewirausahaan berkelanjutan.  

Untuk penelitian lanjutan, disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, baik lintas budaya 
maupun lintas sektor industri, agar temuan ini dapat diuji secara lebih komprehensif. Peneliti berikutnya 
juga dapat menambahkan variabel eksternal, seperti dukungan lingkungan, regulasi pemerintah, 
maupun norma sosial, guna mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh. Selain itu, studi 
longitudinal penting dilakukan untuk melihat bagaimana dinamika SMF, SSI, dan MD berkembang dari 
waktu ke waktu dalam memengaruhi SEB 
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